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INTISARI
Onrizal,C. Kusmana,B.B. Saharjo,I.P. BandayanidanT.Kato.2005.Analisisvegetasihutan
hujantropikadataran rendahsekunderdi TamanNasionalDanauSentarum,Kalimantan
Barat.Biologi4 (6) : 359-372.
Penelitianini bertujuanuntukmengetahuikomposisijenis, strukturdanpoladistribusi
spasialdarihutanhujantropikadataranrendahsekunderdi TamanNasionalDanauSentarum,
KalimantanBarat.
Penelitianlapangandi lakukanpadaperiode23Juni sampai5Juli dan10sanlpai25Septem-
ber2004dihutanhujantropikadataranrendahsekunderdi kakibukitSemujan,TamanNasional
DanauSentarum,KalimantanBarat.Sepuluhpetakukur(PU) yangmasing-masingberukuran10
x 10mdibangundandiletakkansecaraacak.Padamasing-masingPU, setiappohonberdiameter
~2cmdiidentifikasidandiukurdiameter(DBH) dantingginya.
HasilpenelitianmenunjukkanbahwadalamPU 0,1hadijumpai15jenispohonyangtermasuk
kedalam14margadan10suku.Padatingkatpohon,jenis dominandankodominannyasecara
berturut-turutadalahVernoniaarboreaBuch.-Ham.danArtocarpuscf. rigidusBlumedengan
nilaiindekspenting(INP) setiapjenistersebutadalah113,I0%dan104,76%.Jenisdominandan
kodominanpadatingkatanakpohonsecaraberturut-turutadalahBellucia axinatheraTiana
danMacarangagiganteaMuen. Arg. denganINP setiapjenis adalah50,97%dan39,14%.
Kerapatanpohon menurunsecaraeksponensialdari pohon berdiameterkecil ke pohon
berdiameterbesar.BerdasarkanindeksMorishita,poladistribusispasialdarijenisdominandan
kodominanadalahteratur.
Katakunci:strukturhutan,komposisijenis,hutanhujantropikadataranrendahsekunder,pola
distribusispasial,TamannasionalDanauSentarum,KalimantanBarat.
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ABSTRACT
Onrizal,C.Kusmana,B.n.Saharjo,LP.HandayaniandT.Kato.2005.Vegetationa alysisof
secondarylowlandtropicalrainforestinDanauSentarumNationalPark,WestKalimantan.
Biologi4(6): 359-372.
Theobjectiveof thisresearchwastoknowspeciescomposition,structureandspatial
distributionpatternofsecondarylowlandtropicalrainforestinDanauSentarumNational
Park WestKalimantan.Thisresearchwascarriedoutfrom23Juneto5 July and10to25
September2004atsecondarylowlandrainforestonthefoot-slopeofSemujanHill, Danau
SentarumNationalParkWestKalimantan.Ten-sampleunits(SUs)sizeslOx 10mareplaced
basedonrandomsamplingmethod.OneachSUotreeswithdiameter~2emareidentifiedand
thediameter(DBH)andheightarerecorded.Fifteentreespecieswerefoundwithina 0.1ha
SUoconsistingof14genusand10families.Inthetreestage,VernoniaarboreaBuch.-Ham.and
Artocarouscf riJddusBlumewerethedominantandcodominantspecies,whichimportant
valueindexes(IVI) ofeachspecieswere113.10%and104.76%,respectively.Dominantand
codominantspeciesin thesaplingstagewereBelluciaaxinatheraliana andMacaranf!a
gif!anteaMuell.Arg.,whichIVI ofeachspecieswere50.97%and39.14%,respectively.Tree
densityis exponentiallydecreasedfromtreeswithsmalldiametertotreeswithbigdiameter.
BasedonMorishitas index,spatialdistributionpatternofdominantandco-dominantspecies
wasregular.
Keywords:forestshucture,speciescomposition,secondarylowlandtropicalrainforest,spatial
distributionpattern,DanauSentarumNationalPark WestKalimantan.
PENDAHULUAN
Analisisvegetasihutanantaral in
ditujukanuntukmengetahuikomposisi
jenisdanstruktursuatuhutan(Mueller-
Dombois& Ellenberg,1974;Misra,
1980;Cox, 1985;Kusmana,1997).
Datatersebutbergunauntukmengetahui
kondisikesimbangankomunitashutan
(Meyer,1952),menjelaskaninteraksid
dalamdanantarjenis(Odum,1971,
Ludwig & Reynolds,1988),dan
memprediksiecenderungankomposisi
tegakandimasamendatang(Whittaker,
1974).
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KawasanTamanNasionalDanau
Sentarum(TNDS) merupakanse-
kumpulandanauairtawardanhutanyang
tergenang,baik musimanmaupun
permanenyangterletakdi kabupaten
KapuasHulu,KalimantanBarat(Giesen,
1987,1995a,1995b,1996;Jansenet
al.,1994;Jeanes,1996,1997;Jeanes
Meijaard,2000;~shari,2001)dengan
ketinggianrata-ratasekitar40mdpl
(Jansenetal., 1994).Berdasarkan
laporanSaharjoetal.(2004)diketahui
bahwaTNDSmerupakanpeninggalan
purbayangdidalamnyamasihterdapat
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hutanairtawardanhutanhujantropika
yangrelatifutuhdipaparansunda.
MeskipunTNDS merupakan. '
kawasankonservasl,namunpraktek
penebanganli rdankonversilahantelah
banyaktetjadi(Ansharietal.,2002;
SahatjoetaI., 2004;Onrizaletal.,
2005).Penelitianini bertujuanuntuk
mengetabuikompisisijenis,strukturdan
poladistribusispasialhutanhujantropika
dataranrendahsekunderdi TNDS,
KalimantanBarat
BAHAN DANCARA KERJA
Lokasidanwaktupenelitian
Penelitiandilaksanakandihutan
hujantropikadataranrendahsekunder
yangterletakdi kakibukitSemujan,
TNDSpadatanggal23Juni- 5Juli,dan
10- 25September2004.Hutanhujan
tropikadataranrendahsekundertersebut
merupakanhutanhujantropikadataran
rendahbekastebangantabun1998untuk
dijadikankebunmerica.Namunsetelah
ditebanghabis,kawasanhutantersebut
tidakjadiditanamimericakarenareal
lainyangtelahlebihdahuludikonversi
menjadikebunmericahasilnyatidak
produktifdanhargajualnyapunturun
drastissehinggatidakekonomis.
BerdasatkanlasifikasiiklimSchmidtand
Fergusson(1951),iklim di lokasi
penelitiantermasuktipeA denganrata-
ratacurahhujantahunansebesar3.392rom
dengankisaranantara3.425romsampai
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4.588rom.Sedangkanrata-ratacurah
hujanbulananadalah327,7romdengan
kisaranmulai238mmpadabulan
Oktobersampai416rompadabulan
Januari(Giesen,1996).Suhuberkisar
antara30-36°Cpadasiangharidan
23-29°Cpadamalamhari.(Giesen,
1987).
Prosedurpenelitian
Sepuluhpetakukur(PU) yang
masing-masingberukuran10x 10m
digunakanu tukmengetabuikomposisi
jenis danstrukturhutandi lokasi
penelitian.PeletakkanPUdilapangan
dilakukansecaraacakmengikutisebaran
hutanhujantropikadataranrendah
sekunder.PadasetiapPU,semuaper-
mudaanpohondengandiameter:::2cm
diidentifikasi,diukurdiameter,yaitu
diametersetinggidada(diameterat
breastheight;DBH)dantingginya.
Analisisdata
Semuapermudaanpohondi-
kelompokkanberdasarkantingkat
pertumbuhan(growthstage),yaitu(a)
anakpohon,yaknipermudaanpohon
yangmemilikidiameter2-9,9em,dan(b)
pohon,yaitupohonmudadandewasa
yangmemilikidiameter:::10cm.Untuk
mengetahuijen sdominandisetiaptingkat
pertumbuhandigunakanmetodeindeks
nilaipenting(INP)(Curtis&McIntosh,
1951,Cox, 1985,Kusmana,1997),
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dimanaINP terdiriataskerapatanrelatif,
frekuensirelatif,<Iandominansirelatif
yangdihitungberdasarkanpersamaan
berikut:
a. Kerapatansuatujenis(K)
'~)ndividusuatujenisK=
Luas petakcontoh
b. Kerapatanrelatifsuatujenis(KR)
KR=K suatujenis x100%
K se/uruhjenis
c. Frekuensiuatujenis(F)
L: Sub- petakditemukansuatujenisF=
L: Se/uruhsub- petakcontoh
d. Frekuensirelatifsuatujenis(FR)
FR =F suatujenis x100%
F se/uruhjenis
e. Dominansisuatujenis(D)
D =Luas bidangdasarsuatujenis
Luas petakcontoh
f Dominansirelatifsuatujenis(DR)
DR= D suatujenis x100%
D se/uruhjenis
g. IndeksNilaiPenting(INP)
INP=KR+FR+DR
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HukumFrekuensiRaunkiaer1934
(Misra,1980)digunakanuntukmelihat
penyebaranje isdalamkomunitas,yang
terdiriatas5klasfTekuensi,yaitu:
-KlasA :jenisdenganfTekuensi1- 20%
-KlasB :jenisdenganftekuensi21-40010
-KlasC :jenisdenganftekuensi41- 60%
-KlasD :jenisdenganftekuensi61- 80%
-KlasE:jenisdenganftekuensi81-100010
Komunitashutanterdistribusisecara
nonnalapabila:
>
A>B>C=D<E
<
Jika:
a)E>D~Komunitashomogen
b)E<D ~Komunitasterganggu
c)A,Etinggi~ Komunitasbuatan
d)B,C,Dtinggi~Komunitasheterogen
Poladistribusispasial(spatial
distributionpattern)individusuatujenis
padasetiaptingkatpertwnbuhandihitung
berdasarkanindeksMorishita(I)
(Morishita,1959)denganrumusebagai
berikut:
q
Lx;(xj -1)
I - ;=1
0- q T(T -1)
dimanax;adalahjumlahindividujenisX
padaPU ke-i (1,2, 4, ...,q),q adalah
jumlahPU, danTadalahjumlahsemua
individudidalamsemuapu.Penyebaran
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Bel/uciaxinanthera,danMacarangan
giganteamerupakanjenisdominandan
kodominandenganINPmasing-masing
jenis seearaberturut-turutadalah
50,97%dan39,14%.Kerapatan,
frekuensi,luasbidangdasar,danINP
setiapjenis padasemuatingkat
pertumbuhandi hutanhujantropika
dataranrendahsekunder,TNDS,
KalimantanBaratseearalengkap
disajikanpadaTabell.
Berdasarkanhukumfrekuensi
Raunkiaer(GambarI.)diketahuibahwa
jenis-jenispohondihutanhujantropika
dataranrendahsekunderTNDS
terdistribusisecaratidaknormal.
Selanjutnya,olehkarenajumlahjenis
klasE <D, makakomul}.itashutan
kerangasdi lokasistudimerupakan
komunitasterganggu.Hal ini mem-
buktikandanmemperkuatinformasidari
masyarakatsekitarkawasan,dimana
sekitar6tahoolalu,hutanhujantropika
dataranrendahdi lokasipenelitian
ditebanghabisuntukdijadikanladang
merica,namunkemudiandibiarkan
begitusaja.Kondisitersebutterjadi
karenamelihatladangmerieayang
ditanamsebelumnyap dabekashutan
hujantropikadataranrendahtidak
produktif,meskipoosudahdipupuk.
Strukturvertikal
Menurutklastinggi,sebagianbesar
(32%)pohonpenyusunhutanhujan
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tropikadataranrendahsekundertersebar
padaklastinggi4,0-4,9em,kemudian
diikutiolehklasdiameter5,0- 5,9m
(28%).Sangatsedikitdaripohon-pohon
penyusoohutanhujantropikadataran
rendahsekunderyangmeneapaitinggi
tajukmelebihi7m,yaknihanyasekitar
5%dariseluruhpermudaanpohonyang
ada(Gambar2.).
Struktur horizontal (distribusi
diameter)
Berdasarkanklasdiameterdengan
lebarklassebesar2em,diketahuibahwa
sebagianbesar(39,5%atau1.930ind/
ha)pohonpenyusoohutanhujantropika
dataranrendahsekunderdilokasistudi
termasukdalamklasdiameter2-4em,
kemudiandiikutiolehklasdimeter4-6
em (33,2% atau 1.620 ind/ha).
Selanjutnya,pohon-pohondengan
diametermelebihi60emsangatjarang
dijumpai,yakni hanya0,6%atau
30indlhapohon(Gambar3.).
SepertiterlihatpadaGambar3.,
kerapatanpohonmenurunseeara
eksponensialdaripohonberdiameter
keeilkepohonberdiameterbesar.Hal
iniberartibahwapopulasipohondihutan
hujantropikadataranrendahterdiriatas
eampuranseluruhklasdiameterdengan
didominasiolehpohonberdiameterk cil,
sehinggadapatmenjaminkelangsoogan
tegakandimasamendatang.
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Tabell.Kerapatan(N),ftekuensi(F),luasbidangdasar(LBDS)danindeksnilai
penting(INP)semuatingkatpertumbuhandihutanhujantropikadataran
rendahsekunderdiTNDS,KalimantanBarat
Keterangan:K =Kerapatan(indlha),F =Frekuensi(%),D =DominansiberdasarkanLuas
BidangDasar(m2fha),INP=IndeksNilaiPenting(%)
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SukuI Tingkat No.Jerm K F D INP
Pertumbuhan
Pohon
Asteraceae 1. VernoniarboreaBuch.-Ham. 60 50 0,057 113,1
Moraceae 2. Artocarpuscf. rigidusBlume 60 30 0,071 104,76
Apocynaceae 3. Alstoniascholaris(L.) R.Br. 10 10 0,012 21,73
Euphorbiaceae 4. GlocidionzeylanicumJuss 10 10 0,oI 20,54
Euphorbiaceae 5. MacarangangiganteaMuell.Arg. 10 10 0,009 19,94
Verbenaceae 6. VitexpinnataL. 10 10 0,009 19,94
TotalPohon 160 120 0,168300,00
Anakpohon
Melastomataceae1. BelluciaaxinantheraTiana 970 100 0,187 50,97
Euphorbiaceae 2. Macaranf(anf(if(anteaMuell.Arg. 730 100 0,121 39,14
Verbenaceae 3. VitexpinnataL. 540 80 0,12] 32,94
Euphorbiaceae 4. GlocidionzeylimicumJuss 520 70 0,124 31,7
Hypericaceae 5. Cratoxylumformosum(Jack)Dyer 630 80 0,058 28,18
Moraceae 6. Artocarpuscf.riJ!idusBlume 340 80 0,095 26,12
Rubiaceae 7. Neonauc/eaexcelsa(BL)Merrill 320 60 0,1 23,94
Melastomataceae8. MelastomapolyanthumBlume 370 80 0,033 20,24
Asteraceae 9. VernoniarboreaBuch.-Ham. 170 70 0,052 16,98
Euphorbiaceae 10.MacaranJ!adenticulata(Blume)M.A. 130 50 0,026 11,14
Moraceae 11.FicusvarieJ!ataBlume 90 50 0,013 8,95
Sterculiaceae 12.Scaphiummacrocarpum(Miq.)Beumee 20 20 0,008 3,55
Apocynaceae 13.Alstoniascholaris(L.) R.Br. 30 10 O,Qll 2,92
Rhizophoraceae 14.PellacalyxaxillariesKorth. 10 10 0,004 1,77
Rubiaceae 15.PsychotriaJackii Hook.F. 10 10 0,001 ],46
TotalAnakPohon 4880 870 0,954300,00
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Gambar1. Penyebaranjenis-jenispohondihutanhujantropikadataranrendah
sekunderTNDSmenurutklasftekuensiRaunkiaer
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Gambar2. StratifIkasiberdasarkanklastinggidihutanhujantropikadataranrendah
sekunderTNDS,KalimantanBarat
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Kerapatan(indlha)=4368,63exp(-0,2450)
R2=92,93%
1620
5
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Gambar3. Distribusiklasdiameterdaritegakanhutanhujantropikadataranrendah
sekunderTNDS,KalimantanBarat
Poladistribusispasial
BerdasarkanI,rindeksMorishita,
sepertidisajikanpadaTabeI2.,diketahui
bahwajenisdominandankodominan
padasetiaptingkatpertumbuhandihutan
hujantropikadataranrendahsekunder
TNDStersebarseearateratur(reguier).
Halinimenunjukkanadanyapersaingan
il!dividudidalamdanantarjenisdalam
mendapatkanharadanmang.
Pembahasan
Kekayaanjenis dankerapatan
pohonpadabeberapatipehutandataran
rendahdisajikan pada Tabel 3.
BerdasarkanTabel3.tersebutterlihat
bahwahutanhujantropikadataran
rendahsekundermerupakankomunitas
hutanyangmiskinjenisdibandingkan
denganhutankerangasprimer(Onrizal,
2004),hutanrawa gambut,hutan
DipteroearpadiTNDS(Giesen,1987),
danhutanhujandataranrendahdiTaman
NasionalGunungLeuser(TNGL)
(Sambas,1999).Kerapatanti gkatanak
pohon(82-9,9em)dihutankerangas
sekunderlebihjarangdibandingkan
denganhutankerangasprimer(Onrizal,
2004),namunlebihrapatdibandingkan
denganberbagaihutandataranrendah
lainnya(Giesen,1987;Sambas,1999,
Purwaningsih&Yusuf,2005;Onrizalet
ai.,2005).Selanjutnya,kerapatanti gkat
pohon(8:::10em)dihutankerangas
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Tabel2.I,{indeksMorishitadarijenisdominandankodominandarisetiaptingkat
pertumbuhandalamPUdihutanhujantropikadataranrendahsekunder
TNDS,KalimantanBarnt
** Berbedanyatadaripenyebaranacak(/6= 1)denganX\ito>X2labpadatingkat
P <0.01.
sekunderjauhlebihjarangdibanding
berbagaitipehutandataranrendah
lainnya,namunlebihrapatdibandingkan
denganhutankerangasbekaskebakaran
diTNDS(Onrizaletal.,2005).Halini
menunjukkanbahwahutankerangas
sekunderdilokasipenelitianmentpakan
hutandalamkondisisuksesi.
Distribusidiameterpohonseperti
kurva"L" yangmengikutifungsi
eksponesialnegatif(Gambar3.).
Tegakanhutandengandistribusidiameter
pohondemikianolehMeyer(1952)
disebutsebagaihutandalamkondisi
seimbang.Selanjutnya,Whittaker(1974)
menyatakanbahwasumsidasardalam
analisistrukturtegakanadalahuntuk
memperkirakankecendenmgankomposisi
hutandimanasuatujenispancangdan
semaiyangkerapatannyarendah(atau
dapatdiabaikan)padaakhimyakan
hilangdaritegakan.Mengikutiasumsi
tersebut,beberapajenisyangsaatini
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dijumpaidihutanhujantropikadataran
rendahsekunderdiperkirakanakanhilang
daritegakandimasamendatang.
Jenisdominandankodominanpada
setiaptingkatpertumbuhandihutanhujan
tropikadataranrendahsekundermemiliki
poladistribusipasialyangteratur(uni-
form).Polayangsarnajugadijumpai
padahutankerangasprimerTNDS,
KalimantanBarnt(Onrizal,2004).Dalam
halini,Odum(1971),danLudwig&
Reynolds(1988)menyatakanbahwa
polateraturmempakanhasildariinteraksi
negatifantarindividu,misalnyakompetisi
untukmendapatkanmakanandanmang,
atauterdapatntagonismepositifuntuk
mendapatkanmangyanglebihluas.Dari
sisiketersediaanharnpersainganterjadi
karenatanahdi hutanhujantropika
dataranrendahbekastebanghabis
tersebutdidugasangatmiskinharadan
membuktikaninformasidarimasyarakat
bahwatanamanmericayangditanam
TmgkatPebuhan J erus /o-mdeksMoroshita
Pohon V.arborea 0,08**
A. c£RiJ!idus 0,33**
AnakPohon B. axinanthera 0,05**
M. J!iJ!antea 0,02**
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Tabel3.Kekayaanjenisdankerapatanpohondibeberapatipehutandataranrendah
Sumber:I)=Giesen(1987),2)=Sambas(1999),J)=Purwaningsih& Yusuf(2005),4)
=Onrizal(2004),S)=Onrizaletal. (2005),6)=hasilstudi/pengamatan.
padabekashutankerangastidak
produktif,meskipunsudahdipupuk.
KESIMPULAN
Hutanhujantropikadataran
rendahsekunderdiTNDS,Kalimantan
Baratdisusunoleh15jenispohonyang
tercakupdalam14Margadan10suku
dalamPU 0,1ha.Jenisdominandan
kodominanpadatingkatpohonsecara
berturut-turutadalahVernoniaarborea
Buch.-Ham.danArtocarpuscf.rigidus
Blumedengannilaindekspenting(INP)
masing-masingjenistersebutadalah
113,10%dan104,76%.Padatingkat
anakpohon,jenis dominandan
kodominannyasecaraberturut-turut
adalahBel/uciaaxinatheraTianadan
MacarangagiganteaMuell. Arg.
denganINPmasing-masingjenisadalah
50,97%dan39,14%.Jenis-jenispohon
tersebuttersebarsecaratidaknormaldan
merupakankomunitasterganggu.
Sedangkan,i dividudarijenisdominan
dankodominantersebarsecarateratur
yangmenunjukkandanyapersaingan
dalammendapatkanharadanruang.
Kerapatanpohonmenurun secara
eksponensialdanpohonberdiameter
kecil ke pohonberdiameterbesar,
sehinggamenjaminkeberiangsungan
tegakandimasamendatang,apabilatidak
mengalamigangguanlagi.Pohon-pohon
tersebutmemilikitinggiantara2- 9meter
dengankerapatantertinggipadaklas4,0
- 4,9m.
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No. TipedanLokasi
LuasPU Kekayaan Kerapatan(indlha)
(ha) Jenis 92-9,gem 9>10em
I Hutankerangas,TNDS,Kalbarl) 0,03 59 3220
870
2 HutanDipteroearpa,TNDS,Kalbarl) 0,03 26 1500
550
3 HutanRawaGarrbut,TNDS,Kalbarl) 0,03 18 2500
750
4 Hutanhujandataranrendah,Ketarrbe,TNGI}) I 81 2116 524
5 Hutanhujandataranrendah,Pakuli,TNffiJ) 0,3 30 1120
323
6 Hutankerangasprim:r,TNDS,Kalbar4) 0,1 84 6010 1030
7 Hutankerangasbekaskebakaran,TNDS,Kalbal) 0,1 14 1870 to
8 Hutanhujantropikadataranrendahsekunder, 0,1 15 4880 160
TNDS,Kalbar
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